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KATA PENGANTAR

rosiding ini merupakan kompilasi makalah-makalah yang dipresentasikan pada Seminar

Nasional Asosiasi Tradisi Lisan kerja sama Universitas Dwijendra, Universitas Udayana,

dan Asosiasi Tradisi Lisan cabang Bali. Terdapat 64 (enam puluh empat) makalah yang
dihimpun dari pemikiran kritis pemerhati maupun peneliti eksistensi tradisi lisan dari seluruh
Indonesia, mulai dari wilayah Papua, Sulawesi, Sumatra, Jawa, Bali, dan yang lainnya. Para
peserta juga meliputi berbagai kalangan, baik mahasiswa dan dosen pada universitas negeri
maupun suasta di seluruh Indonesia, serta lembaga-lembaga peneliti, dan pemerhati vitalitas
hidup tradisi lisan sebagai bagian dari kekayaan budaya Bangsa.

Prosiding ini dipilah menjadi dua bagian yaitu tulisan dari pemakalah utama dan pemakalah
pendamping yang disajikan secara alfabetis. Pemakalah utama dibawakan oleh Pudentia
MPSS, I Nyoman Darma Putra, I Nengah Duija, dan Made Taro. Salah satu pemakalah utama,
yakni Nyoman Darma Putra menyajikan tulisan yang menarik bertajuk Transformasi Kisah
Tantri: Adaptasi Nilai-Nilai Pembentukan Karakter dari Cerita Lisan Ke Novel. Sebanyak enam
puluh makalah disajikan oleh para pemakalah pendamping juga menarik karena menyangkut
penggalian terhadap nilai-nilai tradisi lisan, serta hubungan tradisi lisan dengan berbagai bidang
kehidupan. Pengungkapan esksistensi tradisi lisan dan upaya penggalian nilai-nilai tersebut
di berbagai kawasan nusantara misalnya dipaparkan oleh sejumlah pemakalah pendamping di
antaranya I Made Suastika juga menyoroti masalah tradisi lisan Cupak Grantang di dua wilayah
yaitu Bali dan Lombok dengan judul makalah “Tradisi Cupak Grantang di Bali dan Lombok™.
Mavalda Junia Sahanah mengangkat tradisi lisan di Jawa Timur dengan jdul makalah “Struktur
Isi dan Makna dalam Legenda Asal-Usul Penamaan Desa Awang-Awang, Kecamatan Mojosari,
Kabupaten Mojokerto”. Pammuda juga mengangkat salah satu cerita rakyat Bugis dengan tajuk
makalah “Nene Pakande: Cerita Rakyat Bugis Yang Telah Terlupakan™. Sementara itu, Saniwati
dan Herlina mengangkat persoalan eksistensi dan kontribusi tradisi lisan dengan makalah yang
berjudul “Apresiasi Tradisi Lisan Sebagai Sumber Ilmu Pengetahuan, Kearifan Lokal, Dan
Nilai-Nilai Humanis Di Sulawesi Tenggara”.

Dalam kaitannya dengan pendidikan misalnya, seorang pemakalah Alber mengangkat sebuah
tulisan yang berjudul “Tunjuk Ajar Melayu dalam Syair Karya Tenas Effendy Sebagai
Basis Pendidikan Karakter”. Dalam kaitannya dengan tradisi lisan denga lingkungan hidup
disampaikan oleh I Nyoman Weda Kusuma dan Puji Retno Hardiningtyas. Di sisi lain, berkaitan
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dengan strategi pemertahanan dan pelestarian tradisi lisan, Efrem Zuba mencoba meneropong
peranan mahasiswa bagi kebudayaan tradisionalnya. Eko Crys Endrayadi juga mengungkapkan
pemikirannya tentang strategi pelestarian ajaran Samin melalui makalah yang berjudul
“Strategi Menjaga Tradisi: Upaya Komunitas Sedulur Sikap Melestarikan Ajaran Samin”.
Senada dengan Endrayadi, I Putu Mas Dewantara juga menyumbangkan pemikirannya tentang
upaya merevitalisasi tradisi lisan dengan tulisan yang berjudul “Tradisi Lisan dalam Konteks
Kekinian: Revitalisasi dan Modifikasi dalam Upaya Pewarisan Nilai Karakter Bangsa”.

Keseluruhan makalah merefleksikan keprihatinan, kepedulian, sekaligus sumbangan pemikiran
strategis terhadap upaya pelestarian tradisi lisan di seluruh kawasan Indonesia. Makalah-makalah
yang dihimpun dalam prosiding ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi dan panduan dalam
menentukan strategi maupun kebijakan yang potensial untuk pelestarian dan pengembangan
tradisi lisan selaras dengan dinamika zaman. Penggalian terhadap nilai-nilai dalam tradisi lisan
sebagai representasi kekayaan peradaban batin masyarakat Indonesia menjadi sangat penting
dalam upaya penguatan karakter bangsa yang multikultural.

Denpasar, Juli 2016

Tim Penyunting
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UCAPAN TERIMA KASIH

Bali dengan Universitas Dwijendra dan Universitas Udayana diadakan pada tanggal 29 dan 30

Juli 2016 bertempat di Aula Sadu Gocara Universitas Dwijendra. Adapun tujuan pelaksanaan
seminar tersebut untuk mengkaji atau untuk mengungkapkan nilai budaya dalam tradisi lisan seperti
pendidikan karakter, sarana kerukunan, perekat kebersamaan, memupuk semangat gotong royong
dan toleransi antar sesama. Seminar ATL tahun ini bertemakan: “Tradisi Lisan Sebagai Kearifan
Lokal, Nilai Budaya, dan Pendidikan Karakter”.

S eminar Nasional Asosiasi Tradisi Lisan (ATL) yang merupakan kerjasama antara ATL Cabang

Seminar ini dapat terlaksana karena bantuan beberapa pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini kami
menyampaikan terima kasih kepada Pemerintah Provinsi Bali atas segala bantuannya. Terima kasih juga
disampaikan kepada Bapak Kepala Dinas Kebudayaan Provinsi Bali, Kepala Balai Pelestarian Nilai
Budaya Bali, Ketua ATL Pusat, Ketua ATL Bali, Dekan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Udayana.
Terima kasih pula kami sampaikan kepada Ibu Rektor Universitas Dwijendra yang telah memfasilitasi
pelaksanaan seminar sehingga seminar ini dapat berlangsung dengan baik. Tidak lupa kami sampaikan
terima kasih kepada Bapak Ketua Yayasan Dwijendra yang telah memberikan dukungan sehingga
pelaksanaan seminar dapat berjalan sesuai dengan rencana. Begitu pula kami sampaiké.n kepada Dekan
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Dwijendra yang telah memberikan dukungan
sehingga pelaksanaan seminar ini dapat berlangsung sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Pada kesempatan ini, kami sampaikan terima kasih kepada pemakalah yang sudah meluangkan waktu
untuk berpartisipasi dalam seminar. Akhirnya, kami mohon maaf apabila selama pelaksanaan seminar
ada kesalahan yang kami lakukan baik sengaja maupun tidak sengaja.

Tim Penyunting
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SELF-REALIZATION SEBAGAI FONDASI
PENDIDIKAN KARAKTER

Ni Ketut Dewi Yulianti
Institut Seni Indonesia Denpasar
dewiyulianti@isi-dps.ac.id

Ida Bagus Putra Yadnya
Universitas Udayana

Abstrak
Paper ini akan membahas tentang pentingnya self-realization (keinsafan diri) dalam pendidikan karakter. Kein-
safan diri berarti memahami kedudukan diri yang sesungguhnya.Paper ini akan menjadi bahan acuan khusus-
nya bagi mahasiswa dan tenaga pengajar yang ingin mendalami lebih jauh mengenai pendidikan karakter dan
bagaimana self-relalization dapat dikatakan sebagai fondasi dalam pendidikan karakter.
Dalam paper ini, akan dibahas dua pokok bahasan, yaitu (a) bagaimanakah hubungan self- realization dengan pen-
didikan karakter, dan (b) upaya-upaya apa sajakah yang dapat dilakukan untuk keberhasilan pendidikan karakter
di Indonesia.
Secara teoritis, paper ini akan dapat memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan terutama dalam bidang pen-
didikan karakter, sehingga dapat membantu dalam meningkatkan keberhasilan pendidikan nasional, mengingat
pendidikan karakter sudah menjadi gerakan nasional sejak Januari 2010, yang ditegaskan ulang dalam Pidato
Presiden pada peringatan Hari Pendidikan Nasional, 2 Mei 2010.

Keywords: Self- realization, fondasi, pendidikan karakter

1. Pendahuluan

endidikan karakter merupakan kebutuhan yang sangat signifikan dewasa ini. Pendidikan karakter
P merupakan upaya perwujudan amanat Pancasila dan pembukaan UUD 1945 yang dilatarbelakan-

gi oleh realita permasalahan kebangsaan saat ini, seperti bergesernya nilai etika dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.Sebelum membahas lebih jauh tentang pendidikan karakter, perlu dilihat ter-
lebih dahulu fungsi dan tujuan pendidikan nasional. “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidu-
pan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Sumber: Undang-undang Repub-
lik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional --UUSPN).

Tujuan pendidikan nasional sudah tentu bergayut dengan tujuan pendidikan karakter seperti
yang tertuang dalam buku Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter bahwa pendidikan karakter ber-
fungsi untuk membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural, membangun peradaban bangsa
yang cerdas, berbudaya luhur, dan mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan umat ma-
nusia, mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta kete-
ladanan baik, membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup
berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni. Pendidikan karakter dilakukan melalui berb-
agai media yaitu keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan media massa.
Namun, hal yang paling penting dalam keberhasilan pendidikan karakter adalah self-realization (kein-
safan diri). Tanpa keinsafan diri, yang dimulai dari para pendidik tidak mungkin mampu menghasilkan
anak didik yang berhati baik.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, ada dua masalah pokok yang akan dipecahkan

dalam tulisan ini. Kedua masalah tersebut adalah sebagai berikut.
(a) Bagaimanakah hubungan self- realization dengan pendidikan karakter?
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(b) Upaya-upaya apa sajakah yang dapat dilakukan untuk keberhasilan pendidikan karakter di Indone-
sia?

2. Kajian Pustaka :

Kemendiknas (2011) telah mengidentifikasi 18 nilai karakter yang perlu ditanamkan kepadz
peserta didik yang bersumber dari Agama, Pancasila, Budaya, dan Tujuan Pendidikan Nasional. Ke-
delapan belas nilai tersebut adalah: 1) religius, 2) jujur, 3) toleransi, 4) disiplin, 5) kerja keras, 6) kreatit.
7) mandiri, 8) demokratis, 9) rasa ingin tahu, 10) semangat kebangsaan, 1 1) cinta tanah air, 12) menghar-
gai prestasi, 13) bersahabat/komunikatif, 14) cinta damai, 15) gemar membaca, 16) peduli lingkungan.
17) peduli sosial, 18) tanggungjawab.

Meskipun telah dirumuskan ada 18 nilai pembentuk karakter bangsa, disetiap satuan pendid:-
kan dapat menentukan prioritas pengembangannya.Pemilihan nilai-nilai tersebut berpijak dari kepentin-
gan dan kondisi satuan pendidikan masing-masing.Hal ini dilakukan melalui analisis konteks, sehinggz
dalam implementasinya dimungkinkan terdapat perbedaan jenis nilai karakter yang dikembangkan.
Implementasi nilai-nilai karakter yang akan dikembangkan dapat dimulai dari nilai-nilai yang esensial,
sederhana, dan mudah dilaksanakan

Prabhupada (2006:2) menjelaskan bahwa the aim and objective of human life is self-realizarion
and the reestablishment of our lost relationship with the Supreme Personality of Godhead|(tujuan hidup
manusia adalah keinsafan diri dan membangun kembali hubuungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian empiris, yang dilakukan melalui proses logis untuk
mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang diajukan dengan menggunakan informasi empiris yang di-
kumpulkan untuk keperluan itu. Pengertian empiris dari definisi umum tadi tidak lain adalah bersumber
dari empirisme, suatu istilah dalam filsafat untuk menjelaskan teori epistemologi yang menganggap
bahwa pengalaman sebagai sumber pengetahuan.

Pengalaman disini maksudnya adalah sesuatu yang diterima melalui indera atau yang dapat
diamati. Sehingga suatu hal biasa disebut *empiris’ tidak lain adalah berdasar pengalaman langsung atau
pengamatan (observasi) di alam nyata.

Berdasarkan uraian di atas, metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan men-
gamati proses pendidikan yang ada, yang selalu harus diarahkan kepada pendidikan karakter. Dalam
mengamati proses pendidikan yang diarahkan kepada pendidikan karakter tersebut, tanpa adanya self-
realization (keinsafan diri) dari pendidik tidak mungkin akan menghasilkan anak didik yang berkarakter
baik.

4. Pembahasan

Harrell(2004:1) menjelaskan bahwa a positive attitude is the foundation of a successful life. Per-
nyataan Harell tersebut mengacu pada kesuksesan hidup dunia material, bahwa sikap yang positif akan
mengarahkan pada kesuksesan dalam hidup. Menyadari bahwa segala sesuatu bersumber dari Tuhan,
maka sikap positif yangdimaksud adalah yang berdasarkan pada sila pertama Pancasila, perlu dilihat
secara lebih mendasar. Hal ini dimaksudkan bahwa pemahaman tentang sila pertama tersebut sesung-
guhnya mengacu pada tujuan hidup manusiayaitu self-realization.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka self-realizationmerupakan fondasi dalam pendidikan
karakter, sehingga memiliki hubungan yang sangat erat satu sama lain.

Hubungan Self-Realization dan Pendidikan Karakter

Self-Realization(keinsafan diri) artinya kita menyadari bahwa we are not this body (kita bukan-
lah badan material ini), kita adalah spirit soul (jiwa) yang merupakan part and parcel of the God (bagian
dan percikan dari Tuhan). Dengan demikian, jiwa tersebut memiliki kedudukan dasar sebagai pelayan
Tuhan yang kekal. Ketika sang jiwa menjalin hubungannya dengan Tuhan dengan mood pelayanan,
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maka hubungan yang terjalin akan dilandasi dengan cinta kasih, yang membuat jiwa dalam keadaan ba-
hagia. Hubungan ini terjadi hanya karena rasa humble (rendah hati) untuk dapat melayani dan mencintai
Tuhan. Dengan mencintai Tuhan, maka akan tumbuh rasa cinta kepada makhluk lain.

Dengan memiliki Self-Realization(keinsafan diri), bahwa kita adalah bagian dan percikan dari
Tuhan, maka kita juga menyadari bahwa kita memiliki kualitas yang sama dengan Tuhan namun dalam
kuantitas berbeda, sehingga jika keinsafan diri ini dipahami dan dikembangkan, maka pendidikan kara-
kter yang dimaksudkan dalam tujuan pendidikan nasional akan dapat dicapai dengan baik.

Apabila kita tidak memiliki Self-Realization(keinsafan diri), kita akan berada dalam keinsafan
material yang artinya bahwa kita menganggap diri kita adalah badan material ini, yang sepenuhnya
berada di bawah kendali sifat keakuan palsu (false ego). Sifat keakuan palsu ini cendrung mengarahkan
hidup kita menuju pada kepuasan indria material, yang mana diri kita akan dikuasai oleh sifat-sifat
nafsu, loba, dan kemarahan dan menjauhkan kita dari sifat rendah hati. Hal ini merupakan pemicu awal
kemerosotan moral, yang akan menjauhkan kita dari sifat kejujuran dan rasa tunduk hati, sehingga tidak
akan bisa mengembangkan karakter yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Marzuki (2013) menjelaskan bahwa pendidikan karakter mengandung tiga unsur pokok, yaitu
mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan ke-
baikan (doing the good). Pendidikan Karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana
yang salah kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan
yang baik. Jadi, pendidikan karakter membawa misi yang sama dengan Pendidikan Akhlak atau Pendi-
dikan Moral. Selanjutnya Marzuki (2013) menjelaskan yang menjadi persoalan penting di sini adalah
bagaimana karakter atau akhlak mulia ini bisa menjadi kultur atau budaya, khususnya bagi peserta didik.
Artinya, kajian tentang akhlak mulia ini penting, tetapi yang lebih penting lagi adalah bagaimana
nilai-nilai akhlak mulia bisa teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi habit peserta
didik.

Akhlak yang mulia seharusnya dilandasi dengan empat prinsip, yaitu satya (kejujuran), daya
(kasih saying), tapa (pertapaan/mengikuti aturan), dan saucam (kesucian), yang merupakan fondasi
kuat untuk kita berada pada Self-realization. Tanpa keempat prinsip dasar ini tidak mungkin kita dapat
mewujudkan akhlak yang mulia tersebut (Prabhupada, 2006:49).

Upaya-Upaya dalam Keberhasilan Pendidikan Karakter
Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk keberhasilan pendidikan karakter di Indonesia adalah
sebagai berikut.

(1) Dengan memberikan pendidikan karakter kepada para pendidikmelalui pemahaman tentang the
aim and objective of human life (tujuan hidup manusia), yang akan mengarahkan para pendidik
untuk memiliki kepribadian yang humble (rendah hati), karena hanya dengan kerendahan hati
para pendidik akan dapat menghasilkan anak didik dengan karakter yang baik.

(2) Lebih meningkatkan pendidikan yang mengarahkan anak didik pada pengetahuan yang bersifat
spiritual dari pada yang bersifat material, sehingga anak didik akan memahami tujuan hidupnya
yang akan mengarahkannya pada karakter yang lebih baik.

5. Simpulan dan Saran
Simpulan

Dari hasil pengamatan dan analisis tentang pendidikan karakter yang telah berlangsung selama
ini, dapat disimpulkan bahwa hubungan self- realization sangat erat dengan pendidikan karakter. Tanpa
self-realization yang merupakan salah satu tujuan hidup manusia, maka pendidikan karakter tidak akan
berhasil.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk keberhasilan pendidikan karakter di Indonesia adalah

sebagai berikut.
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